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Abstrak. Hasil dari tes berstandar internasional TIMSS dan PISA
memaparkan bahwa keahlian peserta didik di Indonesia dalam berpikir masih
berada dalam tingkatan yang rendah. Rendahnya tingkat keterampilan berpikir
peserta didik ini disebabkan oleh faktor dari soal yang diberikan terbiasa
menggunakan kategori keterampilan berpikir rendah. Solusi agar kemampuan
berpikir peserta didik meningkat adalah dengan pemberian instrumen penilaian
formatif dengan konteks lahan basah seperti pada kehidupan disekitar peserta
didik daerah Kalimantan Selatan untuk menguji pemecahan konsep peserta
didik sebagai alat ukur dalam pemahaman materi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan instrumen penilaian. formatif berbasis HOTS dengan
konteks lahan basah pada persamaan garis lurus yang valid dan praktis.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan dengan
model pengembangan evaluasi formatif tessmer yang terdiri atas: 1)
Preliminary; 2) Self Evaluation; 3) One-to-one; dan 3) small group. Kevalidan
produk yang dikembangkan dinilai dari hasil validitas oleh 2 validator ahli
(expert reviews). Kepraktisan produk dilihat dari hasil lembar angket guru dan
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) validitas instrumen penelitian
formatif berdasarkan pakar memiliki kategori valid dengan skor rata-rata
3,375; 2) kepraktisan instrumen penilaian formatif berdasarkan respon peserta
didik memiliki kategori sangat praktis dengan persentase 94,17% dan
berdasarkan respon guru memiliki kategori sangat praktis dengan persentase
87,14%.

Kata Kunci:Instrumen Penilaian, HOTS, Konteks Lahan Basah, Persamaan
Garis Lurus
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PENDAHULUAN

Hasil dari tes berstandar internasional TIMSS dan PISA memaparkan bahwa
keahlian peserta didik di Indonesia dalam berpikir masih berada dalam tingkatan yang
rendah. Rendahnya tingkat keterampilan berpikir peserta didik ini disebabkan oleh faktor
dari soal yang diberikan terbiasa menggunakan kategori keterampilan berpikir rendah.
Berdasarkan hal tersebut, maka perlunya perubahan penilaian dari guru yang mampu
menaikkan keahlian peserta didik dalam berpikir tingkat tinggi (Mawaddah et al., 2021).
Penilaian tersebut digunakan sebagai alat ukur peserta didik dalam pemahaman materi dan
sebagai acuan untuk memperbaiki pembelajaran berikutnya.

Herawati menyatakan asesmen atau penilaian di sekolah-sekolah selalu mengacu
pada berpikir tingkat rendah dan kurang menerapkan penilaian yang berpikir kearah lebih
tinggi, hal ini mengakibatkan kemampuan berpikir tidak berkembang (Lestari, dkk., 2016:
76). Brookhart menjelaskan bahwa berdasarkan standar konten dan tujuan pembelajaran di
kelas, salah satu jenis penilaian HOTS adalah berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan
aspek penting terhadap pendidikan karena berpikir kritis tergolong salah satu bagian utama
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Ansori et al., 2020). Guru hendaknya
memberikan soal-soal yang menguji pemahaman kontekstual seperti pada kehidupan
disekitar peserta didik. Lahan basah merupakan salah satu ciri khas jika kita membicarakan
daerah Kalimantan Selatan hal ini dikarenakan daerah Kalimantan Selatan dikelilingi oleh
banyak dataran rendah. Pengintegrasian masalah lahan basah pada soal dapat menambah
wawasan kearifan lokal peserta didik terhadap lingkungan. Pada pembelajaran matematika
materi persamaan garis lurus, konteks lahan basah ini dapat diangkat menjadi objek
masalah. Konteks lahan basah yan digunakan pada penelitian ini terdiri dari kultur khas
Kalimantan Selatan. Penggunaan konteks lahan basah untuk penelitian ini diharapkan
mampu meningkatkan pemahaman siswa akan keterampilan berpikir tingkat tinggi
(Mawaddah et al., 2021).

Saat peneliti melakukan PPL di SMP Negeri 2 Banjarmasin, pembelajaran materi
PGL cenderung berpusat pada guru. Selanjutnya, buku pedoman yang digunakan siswa
tidak menggunakan konteks lingkungan yang ada disekitar siswa. Hal tersebut membuat
pembelajaran tidak bermakna dan kurangnya keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa,
karena siswa tidak merasakan masalah dalam menerapkan materi secara langsung ke
kehidupan sehari-hari. Siswa pada jenjang SMP/MTs harus dimulai dengan pelatihan
berpikir tingkat lanjut sesuai jenjangnya, yang sejalan dengan pernyataan dari lembaga
BSNP.

Keberhasilan dari penilaian belajar bergantung pada instrumen penilaian yang
digunakan. Menurut Anas Sudijono, penilaian formatif merupakan penilaian peserta didik
setelah melaksanakan pembelajaran guna melihat tingkat pemahaman peserta didik. Hasil
dari penilaian ini akan menjadi acuan untuk memperbaiki pembelajaran selanjutnya.
Ajogbeje (2013) memaparkan bahwa penilaian formatif mewariskan pengaruh positif bagi
pembelajaran peserta didik pada umumnya. Dufresne, dkk (2011) juga memaparkan dalam
penelitiannya bahwa sebagai pendidik seharusnya menggunakan instrumen penilaian yang
sepaham bagi peserta didik. Penilaian formatif adalah salah satu cara melakukan penilaian
dalam pembelajaran, karena penilaian formatif menautkan pada prosedur pembelajaran.
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Tujuan dalam penelitian ini untuk mendeskripsikan kelayakan dan kepraktisan

instrumen penilaian berupa tes formatif berbasis HOTS dengan konteks lahan basah pada
persamaan garis lurus kelas VIII SMPN 2 Banjarmasin.

METODE

Metode pada penelitian .ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan.

Model pengembangan pada penelitian ini adalah model pengembangan evaluasi formatif
tessmer.

1)
)

@)
(4)
®)

@)

)

Tahapan penelitian pengembangan ini yaitu.
Tahap Preliminary, yaitu memastikan tempat dan subjek penelitian.
Tahap Self Evaluation, yaitu fase dimana peneliti mengonsep produk yang akan
dikembangkan.
Tahap Expert Review, yaitu desain prototype | direview oleh pakar atau dosen ahli
dari segi materi, konstruksi dan bahasa.
Tahap One-to-one, yaitu melakukan uji coba terhadap 3 peserta didik untuk
mengomentari desain prototype I.
Tahap Small Group, yaitu hasil revisi dari prototype | di uji cobakan kembali terhadap
6 peserta didik.

Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu.
Kelayakan Instrumen Penilaian Formatif

Kelayakan dinilai dari lembar validasi oleh validator menggunakan skala likert

dengan empat pilihan jawaban. Menurut Sugiono (2013) dalam Rahmawati (2019)
aspek pada validitas dianalisis menggunakan rumus berikut:

vg o 2ttt
n
Keterangan :

VR = rata-rata validasi
V, = rata-rata skor tiap validator
n = banyak validator
Hasil rata-rata (VR) membuktikan kriteria validitas yang akan didapatkan
melalui ketentuan pada tabel berikut (Arbainsyah, 2016 diadaptasi dari Nur, 2013).
Tabel 1. Kriteria Validasi

No Rata-Rata Validasi Kriteria

1 4 Sangat Valid
2 3<VR<4 Valid

3 2<VR<3 Kurang Valid
4 1<VR<2 Tidak Valid

Kepraktisan Respon Guru dan Peserta Didik
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Analisis kepraktisan dinilai dari lembar kepraktisan oleh guru dan peserta didik
menggunakan skala likert dengan lima pilihan jawaban. Analisis praktikalitas
digunakan dengan nilai persentase (diadaptasi Arbainsyah, 2016) .menggunakan

.rumus berikut:

jumlah skor yang diperoleh

Nilai Praktikalitas = — - x 100%
jumlah skor maksimum

Hasil nilai persentase kemudian dilakukan pengelompokkan sesuai Kriteria
yang terdapat pada tabel berikut dimodifikasi dari Akbar (2013).
Tabel 2. Kriteria Praktikalitas

No Persentase (%) Kriteria
1 01,00-50,00 Tidak Praktis
2 50,01-70,00 Kurang Praktis
3 70,01-85,00 Praktis
4 85,01-100 Sangat Praktis

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil pada penelitian pengembangan instrumen penilaian formatif ini yaitu.
(1) Tahap Preliminary
Tempat ujicoba pada penelitian ini berada di SMP Negeri 2 Banjarmasin.
Subjek pada penelitian ini merupakan siswa kelas VIII.
(2) Tahap Self Evaluation
a. Analisis
Pada langkah ini dilakukan analisis terhadap kurikulum, siswa dan materi.
Kurikulum yang dianalisis adalah kurikulum 2013 yang bermaksud untuk
menumbuhkan keahlian berpikir tingkat tinggi peserta didik. Fokus peserta. didik
pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII karena sudah memperoleh
pembelajaran persamaan garis lurus. Melalui kegiatan analisis kurikulum dan
eskplorasi di SMP Negeri 2 Banjarmasin, materi dan kompetensi dasar yang
digunakan pada penelitiaan ini adalah materi persamaan garis lurus.
b. Desain
Setelah kegiatan analisis, kemudian peneliti mendesain kartu soal dari
instrumen penilaian formatif. Peneliti merancang 15 butir soal pilihan ganda
dengan konteks lahan basah yang dapat mewakili masing masing materi.
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(3) Tahap Expert Review
Pada tahap Expert Review adalah melakukan validitas ahli. Validator terdiri
dari dua dosen matematika yaitu Dr.Sugiharto, M.Pd. dari Universitas Palangka Raya
dan Taufig Hidayanto, S.Pd., M.Pd. dari Universitas Lambung Mangkurat.
Tabel 3. Hasil Uji Validasi Para Ahli

Validator 1 Validator 2
V, (hasil rata-rata penilaian) 3,85 2,9
VR (rata-rata validasi) 3,375
Kategori Valid

Berdasarkan tabel 3 menjelaskan bahwa instrumen penilaian formatif
memiliki kategori valid berdasarkan penilaian yang divalidasi. Namun masih harus
dilakukan perbaikan pada instrumen sesuai dengan saran kedua validator.

(4) Tahap One-to-one
Pada tahap One-to-one adalah melakukan uji coba pada tiga peserta didik yang
diminta untuk memberi komentar terhadap instrumen penilaian formatif.

Gambar 1. Komentar Peserta Didik 1

Gambar 2. Komentar Peserta Didik 2

Gambar 3. Komentar Peserta Didik 3
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Berdasarkan komentar-komentar dari peserta didik dilakukanlah perbaikan
terhadap gambar grafik pada beberapa soal agar lebih mudah dipahami.
Tahap Small Group

Hasil perbaikan dari tahap Expert Review dan One-to-one kemudian
duijicobakan pada kelompok kecil yang terdiri dari 6 peserta didik. Peserta didik
diminta untuk mengisi angket respon peserta didik tentang instrumen penilaian
formatif tersebut.

Tabel 4. Hasil Uji Kepraktisan Peserta Didik

No Nama  Skoryang Diperoleh Skor Presentase  Kriteria Skor

Maksimum (%)

MH 40 40 100% Sangat Praktis

SEP 38 40 95% Sangat Praktis

NK 38 40 95% Sangat Praktis

NN 38 40 95% Sangat Praktis

AS 36 40 90% Sangat Praktis

OO B WN -

WIA 36 40 90% Sangat Praktis

Kategori 94,17%  Sangat Praktis

Berdasarkan tabel 4 menjelaskan bahwa kepraktisan instrumen penilaian
formatif berada pada kategori sangat praktis berdasarkan aspek yang direspon oleh
peserta didik.

Selain itu, peneliti juga meminta guru untuk mengisi angket respon guru
mengenai instrumen penilaian formatif untuk menilai kepraktisan soal dengan
perolehan nilai presentase 87,14% yang memiliki kriteria sangat praktis berdasarkan
aspek yang direspon oleh guru.

Pembahasan

Hasil uji kelayakan dan kepraktisan dari instrumen penilaian formatif adalah

sebagai berikut.

@)

Kelayakan Instrumen Penilaian Formatif

Instrumen penilaian formatif berbasis HOTS dengan konteks lahan basah
pada persamaan garis lurus kelas VIII SMPN 2 Banjarmasin tergolong valid dengan
skor. rata-rata 3,375 berdasarkann 20 aspek yang divalidasi. Instrumen penilaian
formatif terbilang valid karena soal telah sesuai dengan 20 aspek yang ditetapkan pada
instrumen validitas Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Irvan
Ardiansyah Putra, 2021).

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan,
instrumen penilaian formatif berbasis HOTS dengan konteks lahan basah pada
persamaan garis lurus kelas VIII SMPN 2 Banjarmasin yang dikembangkan sudah
valid. Terbilang valid karena soal telah sesuai dengan 20 aspek yang telah ditetapkan
pada instrumen validitas. Sehingga instrumen penilaian formatif layak digunakan
untuk peserta didik.

71



Lapionita Yuli Elsa, Hidayah Ansori, Indah Budiarti
Jurmadikta, 2(3), 66-74, November 2022

(2) Kepraktisan Intrumen Penilaian Formatif

Kepraktisan diperoleh melalui angket respon peserta didik pada ujicoba
kelompok kecil (small group) dan angket respon guru. Hasil penilaian respon peserta
didik terhadap instrumen penilaian formatif berbasis HOTS dengan konteks lahan
basah pada persamaan garis lurus yang dikembangkan menunjukkan respon positif
yaitu sangat praktis pada 8 aspek yang dinilai peserta didik dengan persentase 94,17%.
Kemudian, hasil penilaian respon guru terhadap instrumen penilaian formatif berbasis
HOTS dengan konteks lahan basah pada persamaan garis lurus yang dikembangkan
juga menunjukkan respon positif yaitu sangat praktis pada 14 aspek yang dinilai guru
dengan persentase 87,14%. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
(Irvan Ardiansyah Putra, 2021).

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 15 butir soal melalui pengembangan

instrumen penilaian formatif berbasis HOTS dengan konteks lahan basah pada persamaan
garis lurus kelas VIII SMPN 2 Banjarmasin, dapat disimpulkan sebagai berikut:

(1)

Instrumen penilaian formatif hasil pengembangan berbasis HOTS dengan konteks
lahan basah pada persamaan garis lurus kelas VIII SMPN 2 Banjarmasin memiliki
kelayakan validasi kategori valid dengan skor rata-rata 3,375 berdasarkan 20 aspek
yang divalidasi.
Instrumen penilaian formatif hasil pengembangan berbasis HOTS dengan konteks
lahan basah pada persamaan garis lurus kelas VIII SMPN 2 Banjarmasin memiliki
kepraktisan kategori sangat praktis dengan persentase 94,17% berdasarkan 8 aspek
yang direspon oleh peserta didik dan memiliki kepraktisan kategori sangat praktis
dengan persentase 87,14% berdasarkan 14 aspek yang direspon oleh guru.

Melalui penelitian ini, didapati beberapa saran yaitu:
Bagi peserta didik, untuk dapat menggunakan instrumen penilaian formatif ini untuk
melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi dan menambah wawasan terkait lahan
basah.
Bagi guru, untuk dapat menggunakan instrumen penilaian formatif sebagai referensi
tambahan dalam penilaian di kelas.
Bagi peneliti selanjutnya, agar instrumen penilaian formatif dapat dilanjutkann
sampai pada uji lapangan (field test) untuk mengetahui keefektifan instrumen
penilaian.
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